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keluarga kurang mampu. Menggunakan metode
Kata Kunci: Participatory Action Research (PAR) melalui lima
Edukasi, tahapan sistematis (problem, root of the problem,
Bimbingan Belajar Gratis, solution, program, dan implementation), program
Pemerataan Pendidikan, pengabdian yang dikawal oleh mahasiswa KKN

Universitas Sunan Giri Surabaya ini bertujuan untuk
memeratakan kesempatan belajar anak melalui
penyelenggaraan bimbingan belajar gratis di Dusun
Tambak Sari, Desa Tambak Rejo, Sidoarjo. Data
dikumpulkan melalui teknik observasi partisipatif
untuk memantau perubahan sikap dan pemahaman
akademik peserta secara faktual. Sasaran program
difokuskan pada siswa kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah
dengan materi spesifik IPAS mengenai struktur bagian-
bagian bunga, di mana mahasiswa KKN Universitas
Sunan Giri Surabaya bertindak sebagai pendamping
utama dibantu oleh remaja setempat sebagai fasilitator.
Hasil intervensi menunjukkan peningkatan signifikan
pada pemahaman konsep, kemandirian, kedisiplinan,
serta keberanian siswa dalam proses instruksional.
Pendampingan kelompok kecil ini efektif memitigasi
hambatan les berbayar, meningkatkan kesiapan
akademik anak, serta menumbuhkan kepedulian sosial
terhadap urgensi pendidikan di tingkat basis warga.

PENDAHULUAN

Anak-anak dari keluarga prasejahtera kerap menghadapi hambatan dalam memperoleh
kesempatan pendidikan yang setara, padahal pendidikan merupakan sarana vital untuk
meningkatkan kualitas hidup serta mobilitas sosial (Darmawan, 2013, 2019). Keterbatasan biaya
menyebabkan siswa sulit mengakses layanan belajar tambahan, yang berakibat pada
ketertinggalan akademik serta rendahnya rasa percaya diri di kelas (Edo & Yasin, 2024). Upaya
pemberdayaan keluarga melalui peningkatan kapasitas edukasi menjadi langkah krusial untuk
mengatasi hambatan akses yang selama ini membatasi kemajuan ekonomi (Ramle &

Mardikaningsih, 2024). Kondisi ini semakin dipersulit oleh situasi ekonomi keluarga di Dusun
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Tambak Sari, di mana orang tua yang bekerja sebagai buruh harian memiliki keterbatasan waktu
dan fasilitas untuk mendampingi proses belajar anak di rumah. Mengingat tingkat pendapatan
dan pendidikan orang tua berpengaruh signifikan terhadap prestasi siswa (Usman et al., 2021),
diperlukan perhatian serius dari berbagai pihak agar anak-anak dari keluarga kurang mampu
tetap memiliki peluang untuk berkembang (Mardikaningsih, 2021). Sinergi untuk mengatasi
kesenjangan akses belajar ini sangat mendesak demi memastikan setiap anak mendapatkan hak
pendidikan yang layak tanpa terhalang oleh faktor ekonomi keluarga.

Keterbatasan akses terhadap bimbingan belajar tambahan pada masyarakat prasejahtera
berdampak buruk pada capaian akademik serta motivasi belajar anak. Ketimpangan fasilitas
pendukung menyebabkan siswa dari keluarga kurang mampu cenderung tertinggal, yang pada
akhirnya menurunkan kepercayaan diri serta menghambat fungsi pendidikan dalam membuka
peluang mobilitas sosial (Syafi'i et al., 2018). Stereotipe sosial yang melekat pada kelompok
ekonomi bawah sering kali membentuk hambatan tak kasat mata yang memperparah ketimpangan
dalam akses pendidikan dan interaksi antarindividu (Sajjapong et al, 2022). Minimnya rasa
percaya diri akibat kondisi tersebut mempersulit anak dalam mengembangkan potensi diri secara
maksimal (Zahid & Darmawan, 2022). Di Dusun Tambak Sari, meskipun sekolah formal telah
tersedia, banyak anak belum memperoleh pendampingan belajar yang memadai di luar jam
sekolah, sehingga potensi akademik mereka belum terasah optimal (Sari, 2025). Peningkatan
literasi digital serta pemanfaatan perangkat ajar yang efektif terbukti memiliki kontribusi langsung
terhadap perolehan prestasi akademik siswa (Rizal & Darmawan, 2024). Mengingat setiap anak
memiliki hak yang sama untuk mengenyam pendidikan berkualitas (Oluwatosin & Darmawan,
2024), budaya gotong royong masyarakat perlu dioptimalkan untuk menyediakan layanan
bimbingan belajar yang lebih merata. Sinergi ini krusial agar proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan mampu mempersempit kesenjangan pendidikan bagi generasi mendatang.

Kesenjangan kesempatan belajar yang dibiarkan terus-menerus akan menyebabkan anak
dari keluarga kurang mampu semakin tertinggal dalam prestasi akademik sekaligus kehilangan
kepercayaan diri untuk bersaing. Dampak jangka panjangnya mencakup terbatasnya peluang
untuk menempuh pendidikan tinggi serta sulitnya meningkatkan taraf hidup, yang pada akhirnya
memperkuat siklus kemiskinan antargenerasi dan menghambat pembangunan sumber daya
manusia (Anisha, 2024). Dinamika urbanisasi dan pola kemiskinan perkotaan menjadi faktor
struktural yang memerlukan strategi pencegahan konkret agar ketimpangan akses tidak semakin
melebar (Rojak et al,, 2012). Menghadapi tantangan tersebut, semangat gotong royong terbukti
mampu meringankan beban edukasi sehingga memberikan hasil yang jauh lebih optimal bagi

semua pihak (Darmawan, 2017). Pemahaman mendalam mengenai determinan akses pendidikan
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di negara berkembang menjadi dasar penting dalam menyusun strategi pemecahan masalah yang
tepat sasaran (Rojak & Khayru, 2022). Penguatan dimensi literasi digital di era modern berperan
sebagai prediktor kuat bagi keterlibatan dan keberhasilan akademik siswa (Zahid & Darmawan,
2025). Penyediaan layanan bimbingan belajar gratis menjadi langkah strategis yang krusial dari
sisi moral, sosial, maupun ekonomi. Melalui inisiatif ini, akses pendidikan yang lebih setara bagi
seluruh anak di Dusun Tambak Sari dapat terbuka lebar, sekaligus menjadi investasi nyata dalam
memutus rantai kemiskinan dan meningkatkan kualitas masa depan mereka.

Kegiatan bimbingan belajar gratis di Dusun Tambak Sari bertujuan memberdayakan
anak-anak dan orang tua agar lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik di
sekolah. Melalui pendampingan yang terarah dan suasana belajar yang kondusif, siswa didorong
untuk aktif berdiskusi serta menyelesaikan tugas secara mandiri, sementara orang tua diarahkan
untuk terlibat lebih mendalam dalam proses pendidikan anak di rumah. Pemberian dukungan
yang tulus terbukti mampu membantu anak membangun masa depan yang lebih cerah
(Darmawan et al., 2020). Penguatan kapasitas individu dan keluarga menjadi kunci untuk
mengatasi persoalan pendidikan secara berkelanjutan (Hisma et al., 2025), sekaligus membentuk
anak menjadi pribadi mandiri yang tangguh dalam menghadapi berbagai kesulitan (Oluwatosin
& Darmawan, 2024). Dengan demikian, program bimbingan belajar ini menjadi sarana strategis
dalam memperkuat kemampuan akademik anak sekaligus membangun kemandirian masyarakat
secara jangka panjang.

Program bimbingan belajar gratis ini bertujuan meningkatkan kualitas hidup anak dari
keluarga prasejahtera melalui pemerataan akses pendidikan, yang pada akhirnya memperbesar
peluang mereka untuk memperbaiki taraf ekonomi keluarga di masa depan (Azizah et al., 2024).
Inisiatif ini diharapkan mampu mencetak generasi tangguh dan cerdas yang kelak membawa
perubahan positif bagi lingkungannya (Rojak et al.,, 2021). Selain fokus pada anak, kegiatan ini
menjadi sarana edukasi bagi orang tua mengenai pentingnya pendampingan akademik di rumabh.
Melalui komunikasi yang efektif, orang tua memahami bahwa dukungan emosional secara
signifikan memengaruhi motivasi serta keberhasilan belajar anak (Rosyadi, 2024). Peningkatan
kesadaran publik ini efektif menumbuhkan semangat belajar yang berkelanjutan
(Mardikaningsih & Hariani, 2021), sekaligus menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan
merupakan tanggung jawab bersama antara sekolah, keluarga, dan lingkungan sekitar (Nuraini
et al, 2024). Dengan demikian, penguatan peran keluarga menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan program pengabdian ini untuk mencerdaskan kehidupan masyarakat.

Program pengabdian ini mendorong penguatan peran aktif warga dalam menjaga

keberlangsungan bimbingan belajar melalui kolaborasi antara relawan, tokoh masyarakat, dan
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orang tua. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pendidikan terbukti efektif dalam
meningkatkan capaian belajar serta menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap program yang
dijalankan (Khafidin et al., 2025). Sinergi dan pembagian peran antarpihak menjadi kunci utama
dalam memastikan setiap tujuan kegiatan tercapai dengan optimal (Darmawan et al., 2018).
Melalui pola kerja sama ini, warga tidak lagi sekadar menjadi penerima manfaat, melainkan turut
serta menjadi bagian dari solusi untuk meningkatkan mutu pendidikan di lingkungannya. Pada
akhirnya, program bimbingan belajar gratis ini berfungsi sebagai media strategis dalam
membangun masyarakat yang lebih peduli, mandiri, dan berdaya dalam memajukan kualitas
pendidikan di wilayahnya.

Program bimbingan belajar di Dusun Tambak Sari memberikan dampak signifikan
terhadap kemampuan akademik anak, di mana intensitas diskusi dan latihan terbukti
meningkatkan kepercayaan diri serta keaktifan siswa saat mengikuti pelajaran di sekolah
(Kempa et al., 2024). Dukungan berkelanjutan ini diharapkan mampu membentuk pribadi yang
tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi
(Setiyanti et al., 2023). Peningkatan pemahaman materi ini membuka peluang lebih luas bagi
anak untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi demi memperbaiki kondisi ekonomi
keluarga di masa depan (Suharbiani & Lestari, 2025). Secara sosial, kegiatan ini menumbuhkan
solidaritas melalui partisipasi aktif orang tua, relawan, dan tokoh masyarakat dalam mendukung
efektivitas program (Rosmalinda & Zulyanty, 2019). Kehadiran layanan ini sekaligus
memperkuat kesadaran kolektif bahwa dukungan emosional dari orang tua merupakan investasi
krusial yang berdampak langsung pada motivasi belajar anak (Nuryani, 2024). Dengan demikian,
program bimbingan belajar gratis ini menjadi media efektif dalam menyinergikan peran keluarga
dan lingkungan untuk mencetak generasi yang lebih berdaya dan terdidik.

Bagi mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya, kegiatan ini menjadi pengalaman
yang sangat berharga karena memberikan kesempatan untuk terjun langsung memahami kondisi
sosial dan kebutuhan pendidikan masyarakat secara nyata. Melalui interaksi yang terjalin,
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya belajar mengasah keterampilan berkomunikasi
dengan berbagai kalangan, mengelola program kegiatan secara efektif, serta merumuskan solusi
solutif atas tantangan yang dihadapi di lapangan. Pengalaman pengabdian ini terbukti membantu
meningkatkan kepedulian sosial, kepemimpinan, dan kemampuan bekerja sama dengan warga
setempat. Oleh karena itu, penyelenggaraan program bimbingan belajar gratis di Dusun Tambak
Sari memberikan manfaat timbal balik yang positif, baik bagi masyarakat penerima manfaat

maupun bagi mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya sebagai pelaksana kegiatan.
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METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode Participatory Action Research
(PAR) yang mengutamakan keterlibatan aktif antara mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri
Surabaya dan warga untuk mendorong perubahan sosial berbasis kebutuhan riil di Dusun
Tambak Sari. Proses ini diawali dengan observasi terhadap hambatan akses pendidikan,
kemudian ditindaklanjuti melalui penyelenggaraan program bimbingan belajar gratis di lokasi
yang mudah dijangkau oleh anak-anak. Dalam kerangka kerja tersebut, mahasiswa KKN
Universitas Sunan Giri Surabaya berperan sebagai partisipan aktif yang terlibat langsung dalam
upaya perbaikan kondisi di lapangan (Simanjuntak et al, 2022). Implementasi program
dilakukan secara sistematis melalui siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi untuk
mengevaluasi perkembangan pemahaman materi serta keaktifan siswa. Evaluasi berkala
tersebut menjadi dasar perbaikan metode pendampingan agar senantiasa efektif dan tepat
sasaran. Pendekatan ini merupakan karakteristik utama dalam PAR yang bertujuan untuk
menghasilkan perubahan sekaligus meningkatkan kapasitas sosial secara berkelanjutan (Hidayat
et al, 2025), sehingga bimbingan belajar ini menjadi upaya terstruktur dalam mendukung
pemerataan kesempatan pendidikan bagi Masyarakat (Mahbubi, 2025).

Kegiatan ini mengadopsi lima tahapan pendekatan Participatory Action Research (PAR)
untuk memastikan intervensi yang tepat sasaran. Tahap problem diawali dengan identifikasi
kesenjangan akses pendidikan anak di Dusun Tambak Sari oleh mahasiswa KKN Universitas
Sunan Giri Surabaya, yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama penentu prioritas
masalah (Maraliza et al., 2025). Pada tahap root of the problem, dilakukan analisis partisipatif
terhadap faktor ekonomi, keterbatasan waktu orang tua, serta minimnya fasilitas belajar sebagai
penyebab ketertinggalan akademik guna memastikan refleksi kritis terhadap kondisi sosial yang
ada (Biantoro & Hernadewita, 2021). Melalui tahap solution, dirumuskan kesepakatan
penyelenggaraan bimbingan belajar gratis yang mengintegrasikan pengetahuan lokal dan
tindakan kolektif (Zulkarnain et al., 2021). Rancangan teknis operasional, termasuk penyusunan
jadwal dan metode pendampingan, disusun pada tahap program sebagai landasan sistematis
kegiatan (Ramdani & Sukmana, 2024). Selanjutnya, tahap implementation dilaksanakan oleh
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya melalui siklus tindakan dan refleksi
berkelanjutan untuk menjamin perubahan sosial yang efektif (Handayani et al., 2025). Seluruh
proses tersebut didukung oleh teknik observasi partisipatif untuk memantau perubahan
keaktifan, pemahaman materi, serta sikap belajar anak secara langsung, sehingga data yang

dihasilkan mencerminkan realitas lapangan yang akurat (Mahbubi, 2025).
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Teknik observasi diterapkan oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya untuk
memperoleh gambaran faktual mengenai perilaku serta interaksi peserta, sehingga data yang
terkumpul dapat menjadi acuan evaluasi dalam perbaikan metode pembelajaran (Siswadi &
Syaifuddin, 2024). Kegiatan ini diselenggarakan di rumah pendamping di Dusun Tambak Sari,
Desa Tambak Rejo, Sidoarjo, dengan menyesuaikan waktu luang anak-anak agar tidak
mengganggu aktivitas sekolah. Pelaksanaan bimbingan belajar gratis ini berfokus pada
pendampingan terstruktur untuk meningkatkan kemampuan akademik peserta melalui praktik
langsung dan diskusi (Chasana et al, 2024). Peserta yang terdiri dari siswa sekolah dasar
dibimbing oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya untuk mendalami materi IPAS
terkait struktur bagian-bagian bunga melalui penjelasan, pengamatan gambar, serta latihan soal
guna memperkuat pemahaman konsep (Suhartati, 2025). Peran mahasiswa KKN Universitas
Sunan Giri Surabaya sebagai fasilitator utama yang dibantu oleh remaja setempat dalam
mengondisikan suasana belajar menciptakan kolaborasi efektif, yang sekaligus menumbuhkan
kepedulian terhadap pentingnya pendidikan di lingkungan tersebut (Lubis & Mashuri, 2024).
Sinergi ini memastikan bahwa bimbingan belajar tidak hanya sekadar kegiatan sesaat, melainkan
upaya nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak secara berkelanjutan (Mahbubij,

2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa bimbingan belajar gratis dilaksanakan di rumah
pendamping yang beralamat di Dusun Tambak Sari RT 01 RW 02, Desa Tambak Rejo, Kecamatan
Waru, Kabupaten Sidoarjo. Lokasi tersebut dipilih karena aksesibilitas yang tinggi serta suasana
lingkungan yang mendukung terciptanya proses pembelajaran yang nyaman dan kondusif.
Program ini dikawal langsung oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya dan diikuti
oleh lima siswa kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah yang memiliki jenjang pemahaman relatif setara,
sehingga materi dapat disampaikan secara terarah dan mendalam sesuai kebutuhan peserta
(Marhamah & Zikriati, 2024). Pengembangan kontrol diri dan efikasi diri yang baik menjadi fondasi
krusial bagi siswa dalam mencapai keberhasilan belajar di lingkungan sekolah (Nurdiansah &
Darmawan, 2025). Aktivitas utama yang difasilitasi oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri
Surabaya mencakup pengulangan materi sekolah dan pendalaman mata pelajaran IPAS mengenai
struktur bunga, di mana peserta diajak terlibat aktif melalui diskusi serta latihan soal. Penggunaan
media visual berupa gambar struktur bunga dan peralatan tulis terbukti membantu anak dalam
memahami materi secara bertahap dan konkret (Wulandari, 2024).

Seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan sebagai bukti empiris pelaksanaan
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pendampingan, mulai dari pemaparan materi hingga sesi evaluasi. Dokumentasi tersebut menjadi
potret nyata keterlibatan aktif peserta serta proses pendampingan intensif yang dilakukan oleh
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya untuk menumbuhkan rasa percaya diri siswa
dalam belajar. Penyelenggaraan program secara partisipatif seperti ini menjadi krusial agar setiap
pihak yang terlibat merasa memiliki andil yang sama besar dalam mencapai tujuan pengabdian
(Dirgantara et al., 2025). Interaksi edukatif yang intensif antara mahasiswa KKN Universitas Sunan
Giri Surabaya dan para siswa selama sesi belajar mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis
serta mengoptimalkan relasi sosial siswa di dalam kelas (Oluwatosin & Darmawan, 2024). Melalui
evaluasi dan pendokumentasian yang rinci, bimbingan belajar ini tidak sekadar memberikan
bantuan akademik jangka pendek, melainkan juga menjadi upaya sistematis dalam meningkatkan

kualitas pendidikan anak-anak di lingkungan Dusun Tambak Sari.

Gambar 1. Tahap Tanya Jawab dengan Para Peserta

Gambar 1 mendokumentasikan proses pembelajaran materi IPAS mengenai struktur
bunga bagi siswa kelas 4 MI di Dusun Tambak Sari, di mana pendamping menjelaskan
komponen utama seperti mahkota, benang sari, dan putik menggunakan alat bantu visual agar
mudah dipahami. Pendekatan interaktif melalui tanya jawab dan diskusi terbukti mampu
menciptakan suasana belajar yang nyaman, sehingga siswa lebih berani berpartisipasi dan
mendapatkan hasil maksimal (Gautama & Mardikaningsih, 2022). Metode pemberian tugas
yang terstruktur terbukti efektif dalam memicu keaktifan siswa saat menyerap materi
pembelajaran (Rahmawati & Darmawan, 2024). Penggunaan media visual dalam penjelasan
langsung secara signifikan memperkuat pemahaman konsep dasar bagi siswa sekolah dasar
(Budianti et al., 2024). Kesiapan siswa dalam menghadapi tuntutan pendidikan modern sangat
bergantung pada penguasaan keterampilan dasar yang dikembangkan melalui bimbingan
berkelanjutan (Mendonca et al., 2021). Hasilnya, siswa yang semula mengalami kesulitan kini
mampu mengidentifikasi serta menjelaskan fungsi setiap bagian bunga secara mandiri,
sekaligus menunjukkan sikap belajar yang lebih fokus dan antusias. Efektivitas pembelajaran

langsung dan terarah ini menegaskan bahwa metode yang komunikatif dapat meningkatkan
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motivasi serta capaian akademik siswa secara nyata (Ali et al., 2025).

Gambar 2. Mencatat Materi Pembelajaran

Gambar 2 menunjukkan kegiatan siswa mencatat poin penting materi bagian-bagian
bunga sebagai bentuk penguatan pemahaman setelah menerima penjelasan dari pendamping.
Aktivitas merangkum materi secara mandiri dengan bahasa sederhana ini membantu siswa
mengolah informasi secara lebih mendalam agar materi tidak cepat dilupakan (Irawan et al,
2023). Faktor internal siswa berupa minat belajar yang tinggi menjadi kunci utama pencapaian
prestasi akademik yang optimal (Mardikaningsih, 2014). Aktivitas menulis dan merangkum
terbukti mampu meningkatkan retensi serta pemahaman konsep pada siswa sekolah dasar (Bitu
et al,, 2024). Penyampaian informasi yang jelas dan edukatif sangat menentukan penerimaan
siswa terhadap materi yang diajarkan (Khayru, 2023). Upaya pendampingan ini memerlukan
keterlibatan aktif para relawan sebagai wujud nyata kepedulian sosial dalam mendukung
keberhasilan belajar anak (Saputra et al., 2025).

Analisis data observasi menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman materi
IPAS serta perubahan sikap belajar siswa yang kini lebih aktif bertanya dan antusias mengerjakan
latihan. Pencapaian ini didorong oleh kerja sama erat antara pendamping dengan siswa serta
dukungan lingkungan sekitar (Halizah & Mardikaningsih, 2022). Pemanfaatan literasi akademik
serta pendekatan interdisipliner terbukti mampu memperluas wawasan siswa terhadap topik
pembelajaran (Khayru et al., 2025). Integrasi materi edukatif melalui media yang relevan efektif
dalam menumbuhkan sikap pro-belajar pada diri siswa (Mardikaningsih et al, 2025).
Pendampingan langsung dan latihan terarah terbukti efektif memperkuat penguasaan konsep
sekaligus meningkatkan motivasi siswa (Abdurrahman et al., 2024). Dengan terciptanya suasana
belajar yang kondusif dan pendekatan yang tepat sasaran, program bimbingan belajar gratis ini

terbukti efektif serta layak untuk terus dilaksanakan secara berkelanjutan.
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Gambar 3. Evaluasi melalui lembar kerja

Gambar 3 mendokumentasikan tahap evaluasi materi bagian-bagian bunga melalui lembar
kerja mandiri, di mana siswa mengidentifikasi struktur bunga serta menjelaskan fungsinya. Proses ini
berfungsi sebagai tolok ukur pemahaman sekaligus sarana umpan balik langsung guna memperbaiki
kesalahan belajar siswa secara cepat. Pemberian evaluasi dan umpan balik secara langsung terbukti
meningkatkan pemahaman serta capaian hasil belajar siswa secara optimal (Misnawati et al, 2025).
Melalui metode ini, siswa dilatih untuk mengenali struktur bunga secara sistematis sehingga mereka
mampu menerapkan konsep yang telah dipelajari dengan lebih tepat dan akurat.

Kegiatan bimbingan belajar gratis ini memberikan dampak positif nyata berupa
peningkatan rasa percaya diri, kemandirian, serta keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Pendampingan langsung terbukti mampu mendongkrak hasil belajar, motivasi, dan kemandirian
siswa secara signifikan (Herman et al., 2025). Sinergi antara pendamping dan lingkungan sekitar
dalam memberikan dukungan pendidikan terbukti berhasil menciptakan perubahan perilaku
belajar yang positif pada anak (Pakpahan et al., 2025; Masfufah et al., 2024; Mardikaningsih et al.,,
2022). Selain manfaat akademik, program ini berhasil menumbuhkan kepedulian masyarakat
terhadap pentingnya pendidikan sebagai upaya bersama dalam mendukung perkembangan
anak-anak di Dusun Tambak Sari (Amrullah et al., 2025). Sinergi ini memastikan bahwa kegiatan
tidak hanya memberikan nilai tambah bagi peserta, tetapi juga berkontribusi dalam memperluas

pemerataan akses pendidikan bagi lingkungan sekitar secara berkelanjutan.

Gambar 4. Pendampingan Peserta dalam Bimbingan Belajar
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Gambar 4 mendokumentasikan proses pendampingan individual bagi siswa yang
memerlukan perhatian khusus dalam memahami materi struktur bunga. Pendamping memberikan
penjelasan ulang secara personal melalui bahasa yang sederhana dan bantuan visual agar siswa
mampu memperbaiki kesalahan serta meningkatkan rasa percaya diri. Strategi bimbingan personal
ini terbukti mempercepat pemahaman siswa dibandingkan metode penjelasan klasikal (Wahib &
Susanto, 2024). Pendekatan ini memastikan pemerataan penguasaan materi bagi seluruh peserta,
terlepas dari perbedaan tingkat kemampuan awal mereka.

Dalam pelaksanaannya, program bimbingan belajar ini menghadapi tantangan berupa
variasi kemampuan siswa, keterbatasan waktu, serta sarana belajar yang sederhana. Kondisi
tersebut menuntut pendamping untuk menerapkan strategi yang fleksibel agar efektivitas
pembelajaran tetap terjaga (Abdullah, 2025). Meskipun penuh keterbatasan, semangat untuk
terus belajar dan membantu sesama tetap menjadi prioritas karena setiap langkah kecil
memberikan dampak berarti bagi masa depan anak-anak (Rojak & Issalillah, 2022). Dengan
penyesuaian metode yang kreatif dan komunikatif, kegiatan ini tetap mampu berjalan optimal

serta mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

Gambar 5. Dokumentasi Bersama Setelah Kegiatan Bimbingan Belajar Gratis

Foto bersama pada Gambar 5 mengabadikan momen kebersamaan setelah agenda
bimbingan belajar gratis tuntas dilaksanakan di Dusun Tambak Sari. Di dalam gambar, anak-anak
dan tim pendamping berkumpul dalam suasana akrab sambil menunjukkan lembar tugas
mengenai anatomi atau bagian-bagian bunga yang telah rampung dikerjakan. Gurat senyum
bangga dari para siswa serta rasa bahagia para pendamping mencerminkan tingginya semangat,
kepuasan, dan dinamika belajar yang aktif sekaligus menyenangkan. Penggunaan media ajar yang
tepat terbukti mampu memicu ketertarikan siswa dalam menyerap materi pelajaran secara lebih
efektif (Abdullah & Syahputra, 2025).

Selain berfungsi sebagai bukti fisik laporan, dokumentasi ini merekatkan ikatan
emosional antara pengajar dan peserta didik sehingga tercipta ruang belajar yang ramah dan

minim tekanan. Hadirnya kedekatan interpersonal antara pendamping dan siswa terbukti ampuh
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membuat anak-anak merasa lebih dihargai sekaligus mendongkrak gairah belajar mereka
(Sinambela et al., 2021). Rasa kebersamaan ini berkontribusi besar dalam menaikkan motivasi
internal serta rasa percaya diri siswa, mengingat dorongan semangat dan dukungan dari
lingkungan sosial sekitar memegang andil vital dalam memicu capaian belajar yang maksimal
(Novirsari, 2025). Peningkatan kompetensi sosial anak sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi
edukatif yang terbangun selama proses pendampingan (Hariani et al., 2021). Melalui intervensi
ini, program kelas gratis tersebut berhasil mempertajam penguasaan materi [lmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) sekaligus memupuk solidaritas anak-anak di Dusun Tambak Sari.
Seluruh rangkaian pengabdian masyarakat lewat skema bimbingan belajar gratis ini telah
berjalan tertib dan menorehkan pencapaian positif bagi peserta didik maupun warga sekitar.
Agenda ini dirancang oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya sebagai ikhtiar nyata
untuk membuka akses pengajaran yang setara bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu.
Pemberian layanan pendidikan gratis menjadi langkah konkret dalam mengatasi kesenjangan
akses belajar bagi masyarakat (El-Yunusi et al, 2023). Melalui tahapan runut mulai dari
pemaparan teori, pencatatan poin inti, pengerjaan tugas mandiri, hingga fase penilaian dan
refleksi yang dipandu oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya, para peserta
memperlihatkan lonjakan daya tangkap yang bagus dalam suasana kelas yang hidup.
Harapannya, gerakan kepedulian ini dapat berjalan secara berkesinambungan sekaligus memicu
keterlibatan lebih banyak pihak untuk ikut serta membenahi mutu pendidikan di wilayah sekitar
(Nuraini et al., 2022). Manajemen pendidikan yang terstruktur menjadi fondasi utama dalam
menciptakan sistem pembelajaran yang bermutu dan berkelanjutan (Akmal et al.,, 2015).
Keberhasilan program ini terwujud berkat keterpaduan kerja tim mahasiswa KKN
Universitas Sunan Giri Surabaya, sokongan penuh dari warga setempat, serta keaktifan anak-
anak selama belajar. Adaptasi terhadap teknologi digital di era modern memungkinkan akses
informasi pendidikan menjadi lebih terbuka bagi anak-anak (Arifin & Darmawan, 2021). Inovasi
dalam penyampaian materi keagamaan maupun pengetahuan umum melalui media digital sangat
diperlukan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan generasi saat ini (Fajar et al.,, 2025). Kendati
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya sempat menghadapi rintangan berupa
timpangnya tingkat pemahaman dasar siswa serta sempitnya durasi pertemuan, kelas tatap
muka ini tetap bergulir efektif berkat bimbingan personal dan kelenturan taktik mengajar yang
diterapkan. Peningkatan kesadaran global melalui pendidikan sosial menjadi bekal berharga agar
siswa memiliki wawasan yang lebih luas (Hariani & Mardikaningsih, 2022). Pada akhirnya,
segenap elemen yang terlibat menyadari bahwa kontribusi kecil yang digerakkan secara gotong

royong bersama mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya mampu melahirkan lompatan
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kemajuan yang besar bagi masa depan generasi muda (Wibowo et al, 2025). Pelayanan
pendidikan yang berkualitas merupakan wujud nyata kepuasan masyarakat terhadap upaya
pengabdian yang diberikan (Darmawan et al., 2022). Ke depan, program bimbingan belajar ini
idealnya dipertahankan demi menjaga kesetaraan hak belajar sekaligus memperkuat motivasi

anak-anak di berbagai tingkatan sekolah.

PENUTUP

Program bimbingan belajar gratis yang diselenggarakan oleh mahasiswa KKN Universitas
Sunan Giri Surabaya di Dusun Tambak Sari menunjukkan hasil yang sangat positif bagi lima siswa
kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah. Melalui pendampingan intensif dalam kelompok kecil, para peserta
mengalami peningkatan signifikan dalam pemahaman materi IPAS tentang struktur bagian-
bagian bunga, serta menunjukkan kemandirian, kedisiplinan, dan keberanian yang lebih baik
selama proses pembelajaran berlangsung. Dampak nyata dari kegiatan ini terlihat pada tingginya
kesiapan siswa dalam menghadapi pelajaran di sekolah, sekaligus menjadi solusi konkret dalam
mengurangi kesenjangan akses pendidikan bagi anak-anak yang memiliki keterbatasan finansial
untuk mengikuti bimbingan belajar berbayar. Efektivitas kegiatan yang dikawal oleh mahasiswa
KKN Universitas Sunan Giri Surabaya ini berkontribusi nyata dalam membangun kebiasaan
belajar mandiri di luar jam sekolah bagi anak-anak di lingkungan Dusun Tambak Sari. Manfaat
akademik serta penguatan karakter yang dirasakan peserta menjadi langkah awal penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan secara jangka panjang, sekaligus menegaskan bahwa model
pendampingan yang terfokus dan terarah mampu menciptakan perubahan positif pada capaian
belajar siswa.

Guna menjaga konsistensi perkembangan akademik siswa, program bimbingan belajar ini
disarankan untuk dilaksanakan secara berkala dan berkelanjutan dengan memperluas cakupan
materi serta menambah jumlah peserta secara bertahap. Pada pelaksanaan pengabdian
mendatang, mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya disarankan untuk mengoptimalkan
efektivitas pembelajaran melalui pengaturan waktu yang lebih fleksibel, pembagian kelompok
belajar berdasarkan tingkat pemahaman dasar siswa, serta penggunaan media pembelajaran
berbasis visual maupun digital yang lebih variatif dan interaktif. Selain itu, dengan diterapkannya
evaluasi sistematis dan penyempurnaan metode pendampingan secara konsisten, kegiatan
pengabdian masyarakat di masa depan diharapkan mampu memberikan dampak yang lebih luas,
merata, dan berkelanjutan bagi kemajuan pendidikan anak-anak di Dusun Tambak Sari, Desa

Tambak Rejo, Sidoarjo.
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